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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun mesin pelebur sampah 

plastik yang dapat mengolah limbah plastik menjadi paving block sebagai produk 

bernilai guna. Metode yang digunakan adalah penelitian rancang bangun dengan 

tahapan mulai dari studi literatur, perancangan konsep, pembuatan prototipe, 

hingga pengujian kinerja mesin. Mesin pelebur ini menggunakan motor listrik 

sebagai penggerak utama pengaduk dalam tabung peleburan yang dilengkapi 

sistem pemanas berbasis kompor LPG. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

mesin mampu melebur plastik campuran dengan tambahan oli bekas menjadi 

bahan leleh homogen yang dapat dicetak menjadi paving block dengan kualitas 

yang memenuhi standar. Produk paving block hasil pencetakan memiliki 

kekerasan dan ketahanan yang baik setelah proses pengeringan selama 24 jam. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam pengelolaan limbah 

plastik serta mendukung upaya pelestarian lingkungan. 

 

Kata kunci: mesin pelebur plastik, daur ulang limbah plastik, paving block, 

rancang bangun, motor listrik  

 



 

ABSTRACT 
 

 

This research aims to design and develop a plastic waste melting machine capable 

of processing plastic waste into paving blocks as a valuable product. The method 

employed is a design and build research consisting of literature review, 

conceptual design, prototype fabrication, and performance testing. The melting 

machine utilizes an electric motor to drive the agitator inside the melting 

chamber, heated by an LPG stove-based heating system. Test results show that the 

machine can melt mixed plastics combined with used oil into a homogeneous 

molten material suitable for molding into paving blocks with quality meeting the 

standards. The resulting paving blocks exhibit good hardness and durability after 

a 24-hour drying process. This research is expected to provide an effective 

solution for plastic waste management and support environmental sustainability 

efforts. 

  

Keywords: plastic melting machine, plastic waste recycling, paving block, design 

and build, electric motor 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
1.1.​ Latar Belakang 

Limbah plastik adalah semua barang bekas atau tidak terpakai yang terbuat 

dari bahan kimia tak terbarukan, biasanya berasal dari aktivitas manusia. Limbah 

ini termasuk dalam katagori sampah anorganik yang sulit terurai, dengan waktu 

penguraian yang bervariasi tergantung pada jenis plastiknya 

Peningkatan produksi plastik global antara tahun 1950 dan 2015 saja 

menunjukkan bahwa setiap tahun ada peningkatan sebesar 9% setiap tahun (Geyer 

et al., 2017). Berdasarkan data, satu juta botol minum plastik diperdagangkan 

setiap menit, sementara 500 triliun kantong plastik sekali pakai digunakan oleh 

publik setiap tahun. Hampir 50% dari total produksi plastik dirancang hanya 

digunakan sekali dan ini yang merusak lingkungan (Geyer et al., 2017). Setiap 

tahunnya terdapat 3,22 juta metrik ton limbah plastik yang tidak tertangani dan 

terdapat 0,48 – 1,29 juta metrik ton limbah plastik yang mengotori ekosistem 

lautan per tahunnya (Jambeck et al., 2015). 

 Oleh karena banyaknya pencemaran yang diakibatkan oleh limbah plastik, 

maka diperlukan upaya untuk mendaur ulang limbah plastik tersebut menjadi 

produk yang berguna. Salah satu upaya dalam mengurangi limbah plastik 

diantaranya yaitu dengan mengolah kembali limbah plastik untuk dijadikan 

paving block (Chavan et al., 2019). . Oleh karena banyaknya pencemaran yang 

diakibatkan oleh limbah plastik, maka diperlukan upaya untuk mendaur ulang 

limbah plastik tersebut menjadi produk yang berguna. Salah satu upaya dalam 

mengurangi limbah plastik diantaranya yaitu dengan mengolah kembali limbah 

plastik untuk dijadikan paving block (Chavan et al., 2019). 

Paving block adalah suatu bangunan yang dibuat dari campuran semen 

atau bahan perekat hidrolis sejenisnya, air dan agregat dengan atau tanpa bahan 

tambahan lainnya tanpa mengurangi mutu paving block itu. Paving block biasanya 

banyak digunakan sebagai batu pijakan di halaman, pelabuhan, tempat parkir 

ataupun fasilitas pejalan kaki di area publik (SNI 03-0691-1996, 1996). Pada 
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penelitian ini, digunakan beberapa agregat bahan dalam pembuatan paving block 

diantaranya limbah plastik LDPE, oli bekas dan juga pasir. Paving block berbahan 

dasar plastik LDPE membutuhkan waktu 24 jam pengeringan untuk menghasilkan 

paving block yang berstruktur baik (B. Shanmugavalli et al.,2017). 

Limbah plastik yang sulit terurai dan bersifat anorganik telah memicu 

perhatian serius karena dampaknya yang signifikan terhadap lingkungan dan 

kesehatan manusia. Ketertarikan ini muncul dari kesadaran bahwa limbah plastik, 

yang berasal dari aktivitas manusia dan membutuhkan waktu sangat lama untuk 

terdegradasi, berkontribusi besar terhadap pencemaran darat dan laut. Kebaruan 

penelitian ini dibandingkan dengan studi sebelumnya terletak pada pendekatan 

inovatif dalam pengelolaan limbah plastik, khususnya fokus pada metode daur 

ulang yang menghasilkan produk bernilai tambah, seperti paving block berbahan 

dasar plastik daur ulang. Pendekatan ini tidak hanya mengatasi permasalahan 

penumpukan limbah plastik, tetapi juga memadukan teknologi ramah lingkungan 

dan efisiensi sumber daya, yang merupakan langkah maju dari penelitian 

konvensional yang lebih menitikberatkan pada pembuangan dan pengurangan 

sampah plastik secara umum. 

Berdasarkan latar belakang di atas, pada perancangan ini dipilih suatu 

mesin yang digunakan untuk melebur limbah plastik yang didesain dengan 

aplikasi pengaduk sebagai mekanisme penggerak untuk pengaduk di dalam 

tabung pelebur. Mesin pelebur limbah plastik ini menggunakan motor listrik 

sebagai sumber penggerak utamanya dimana motor listrik memiliki keunggulan 

tidak mencemari udara. Tujuan rancang bangun mesin pelebur dan paving block 

berbahan plastik adalah untuk pendaur ulangan limbah plastik dengan cara 

peleburan dan kemudian dicetak kembali menjadi produk terpakai dan diharapkan 

dapat menjadi solusi dalam proses daur ulang limbah plastik yang semakin 

meningkat. 

 

1.2.​ Rumusan Masalah 

​ Adapun rumusan masalah yang didapatkan dari latar belakang penelitian 

ini,yaitu: 
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1.​ Bagaimana mekanisme kerja mesin pelebur dan pencetak paving block 

dari plastik? 

2.​ Bagaimana cara melakukan pembuatan paving block berbahan plastik? 

 

1.3.​ Batasan Masalah 

​ Adapun batasan masalah yang didapatkan dari hasil penelitian ini, yaitu: 

1.​ Penelitian menggunakan limbah plastik jenis LDPE sebagai bahan baku. 

2.​ Paving block dibuat dari campuran limbah plastik LDPE, pasir, dan oli 

bekas tanpa semen. 

3.​ Kapasitas mesin terbatas pada tabung pelebur dengan tinggi 55 cm dan 

diameter 40 cm, untuk volume kecil hingga menengah. 

 

1.4.​ Tujuan Penelitian 

​ Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1.4.1. Tujuan Umum 

​ Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 pada 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2. Tujuan Khusus 

​ Tujuan khusus dari tugas akhir yang diangkat penulis dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1.​ Mampu merancang mesin pelebur dan pencetak paving block dari limbah 

plastik mengunakan motor listrik. 

2.​ Mampu melakukan peleburan paving block berbahan plastik mengunakan 

motor listrik. 
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1.5.​ Manfaat Penelitian 

​ Adapun manfaat yang diharapkan penulis dalam pembuatan rancangan 

bangun mesin pelebur dan pencetak paving block dari limbah plastik 

menggunakan motor listrik. 

1.5.1.​ Manfaat bagi penulis 

​ Rancang bangun ini sebagai saran untuk menerapkan ilmu-ilmu yang 

didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali dalam bidang analisis, dapat mengembangkan ide-ide dan menuangkan 

langsung berdasarkan permasalahan yang ada disekitar kita. 

1.5.2.​ Manfaat bagi Perguruan Tinggi 

​ Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali dari tugas akhir yang diangkat penulis 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.​ Hasil rancang bangun ini diharapkan menjadi reverensi bagi civitas 

akademik Politeknik Negeri Bali. 

2.​ Menambah sumber informasi dan bacaan di Perpustakaan Politeknik 

Negeri Bali. 

1.5.3.​ Manfaat bagi masyarakat 

​ Manfaat bagi masyarakat dari tugas akhir ini yang diangkat penulis yaitu 

mesin ini membantu mengolah dan mendaur ulang limbah plastik, yang dapat 

mengurangi jumlah sampah plastik yang mencemari lingkungan, dengan mendaur 

ulang, masyarakat dapat berkontribusi dalam menjaga kebersihan lingkungan dan 

mengurangi dampak negatif dari limbah plastik, dan tugas ini dapat menciptakan 

lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat, dengan 

memproduksi paving block, individu atau kelompok dapat menjalankan usaha 

kecil yang berpotensi menguntungkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

​ Berdasarkan hasil perancangan dan pembangunan mesin pelebur dan 

pencetak paving block dari limbah plastik, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.​ Mesin pelebur dan pencetak paving block dari limbah plastik berhasil 

dirancang dan dibuat dengan mekanisme pengaduk yang efisien untuk 

melebur limbah plastik menjadi bahan baku paving block. 

2.​ Pembuatan paving block berbahan plastik dapat dilakukan dengan 

menggunakan mesin ini, di mana proses peleburan dan pencetakan 

berjalan sesuai dengan rancangan dan menghasilkan produk yang 

memenuhi standar kualitas. 

 

5.2 Saran 

​ Untuk pengembangan lebih lanjut dan peningkatan kinerja mesin pelebur 

dan pencetak paving block ini, beberapa saran konstruktif dapat diajukan: 

1.​ Optimasi Sistem Pemanas: Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

mengoptimalkan elemen pemanas, misalnya dengan mempertimbangkan 

pemanas listrik atau sistem induksi, untuk mencapai siklus peleburan yang 

lebih cepat dan efisiensi energi yang lebih tinggi. Ini dapat mengurangi 

waktu proses dan biaya operasional. 

2.​ Automasi Proses: Mengeksplorasi opsi untuk mengotomatisasi proses 

transfer plastik leleh dari tabung peleburan ke cetakan, serta proses 

demolding paving block. Automasi dapat meningkatkan konsistensi 

produksi, mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual, dan 

meminimalkan risiko kecelakaan. 

3.​ Variasi Material dan Aditif: Melakukan studi lebih lanjut mengenai 

kesesuaian berbagai jenis limbah plastik (selain LDPE) dan kombinasi 

aditif alternatif untuk meningkatkan sifat mekanis dan estetika paving 
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block yang dihasilkan. Hal ini dapat memperluas jangkauan limbah plastik 

yang dapat didaur ulang. 

4.​ Pengujian Durabilitas Jangka Panjang: Melakukan pengujian durabilitas 

jangka panjang pada paving block yang dihasilkan untuk mengevaluasi 

ketahanannya terhadap kondisi lingkungan (misalnya, paparan UV, siklus 

beku-cair) dan beban lalu lintas. Ini akan memberikan data penting 

mengenai umur pakai produk. 

5.​ Analisis Kelayakan Ekonomi: Melakukan analisis kelayakan ekonomi 

yang terperinci untuk potensi produksi massal paving block ini. Ini 

mencakup perhitungan biaya produksi, potensi pendapatan, dan titik 

impas, yang sangat penting untuk pengembangan usaha kecil dan 

menengah. 

6.​ Penilaian Dampak Lingkungan Komprehensif: Melakukan penilaian 

dampak lingkungan (LCA) yang komprehensif dari seluruh proses daur 

ulang, mulai dari pengumpulan limbah hingga produksi paving block, 

untuk mengidentifikasi dan memitigasi dampak negatif yang mungkin 

terjadi. 

7.​ Integrasi dengan Inisiatif Komunitas: Mengembangkan desain mesin yang 

lebih modular atau portabel untuk memfasilitasi integrasinya ke dalam 

inisiatif daur ulang berbasis komunitas atau untuk digunakan oleh usaha 

kecil dan menengah, sehingga dapat memperluas dampak positifnya 

terhadap pengurangan limbah dan penciptaan lapangan kerja. 
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